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HALAMAN ABSTRAK 

ABSTRAK 

Aulia Zuhrotul Badriyah,”Efektivitas Model Problem Based Learning 

(PBL) Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Motivasi Belajar pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas III di SDN Jarakan”, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika serta belum optimalnya pembelajaran yang 

mengakomodasi keragaman karakteristik siswa. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Problem 

Based Learning (PBL) Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap motivasi 

belajar siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di SDN Jarakan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

eksperimen menggunakan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas III SDN Jarakan yang berjumlah 74 siswa, dengan 

sampel sebanyak 25 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach dengan hasil 0,853. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Shapiro Wilks dan Uji 

Hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Test dengan bantuan SPSS ver.26 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar 

siswa setelah penerapan model PBL berdasar pembelajaran berdiferensiasi. Rata-

rata skor motivasi belajar meningkat dari 75,72 pada pretest menjadi 86,12 pada 

posttest. Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai signifikan < 0,05 sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Nilai N-gain 

sebesar 0,728 dengan persentase efektivitas peningkatan motivasi belajar sebesar 

13,7%. Dengan demikian, model Problem Based Learning pembelajaran 

berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN 

Jarakan pada mata pelajaran matematika. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pembelajaran Berdifernsiasi, Motivasi 

Belajar 
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BAB I: PENDAHULUAN 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran idealnya mampu mengakomodasi keberagaman siswa di 

kelas, baik dari segi kemampuan, minat, maupun  gaya belajar1. Konsep ini 

diwujudkan melalui diferensiasi learning atau pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menyesuaikan konten, proses, produk serta lingkungan siswa2 untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa3. Tomlinson mengatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan setiap siswa belajar secara optimal karena guru 

tidak hanya menggunakan satu cara untuk semua peserta didik4. Dengan adanya 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki kemampuan rendah tidak 

tertinggal, sementara siswa yang lebih cepat tetap mendapatkan tantangan sesuai 

potensinya. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi mendorong keterlibatan 

aktif siswa karena mereka merasa pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dengan demikian diferensiasi learning merupakan strategi yang ideal yang tidak 

hanya menghargai perbedaan, tetapi juga memaksimalkan potensi dan motivasi 

belajar siswa.  

Meskipun secara konsep pembelajaran berdiferensiasi sangat ideal, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

memahami pelajaran berbeda-beda tingkatannya5. Banyak guru masih 

menggunakan metode pembelajaran seragam untuk seluruh siswa tanpa 

memperhatikan perbedaan kebutuhan, minat, dan kemampuan mereka6. Hal ini 

membuat siswa yang memiliki kemampuan rendah sering kesulitan memahami 

materi, sementara siswa yang lebih cepat justru merasa bosan dengan 

 
1 Fitriyah Fitriyah dan Moh Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman 

Dan Keunikan Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan 

Dan Hasil Penelitian 9, no. 2 (2023): 67–73, https://doi.org/10.26740/jrpd.v9n2.p67-73. 
2 Arief Mushoffa Gymnastiar, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas,” El Banar : Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 7, 

no. 2 (2024): 24–45, https://doi.org/10.54125/elbanar.v7i02.274. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 3 Alfian Eko Widodo Adi Prasetyo dan Shinta Melia Khorimah, “Smartphone Media 

Analysis in Differentiation Learning and Learning Time Management of Students in Schools,” 

Syekh Nurjati International Conference on Elementary Education 1, no. 0 (2023): 401–10. 
4 Fitriyah Fitriyah dan Moh Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman 

Dan Keunikan Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan 

dan Hasil Penelitian 9, no. 2 (2023): 67–73, https://doi.org/10.26740/jrpd.v9n2.p67-73. 
5 Evi Agustina Silitonga dan Ina Magdalena, “Gaya Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 

Cikokol 2 Tangerang,” PENSA 2, no. 1 (2020): 17–22, https://doi.org/10.36088/pensa.v2i1.660. 
6 Abdul Malik Mukromin dkk., “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap 

Kemampuan Kolaboratif Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 8, no. 2 (2024): 1485–99, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i2.7430. 
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pembelajaran yang monoton. Terdapat beberapa faktor yang menjadi 

penghambat utama dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu 

waktu, sarana, serta penguasaan guru terhadap strategi berdiferensiasi7. 

Akibatnya, proses pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan harapan dan siswa 

kurang semangat mengikuti pembelajaran. Realitas ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara idealisasi pembelajaran berdiferensiasi dengan praktik yang 

terjadi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan adanya model pembelajaran yang 

mengoptimalkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Salah satu aspek penting yang berkaitan erat dengan keberhasilan 

pembelajaran adalah motivasi belajar siswa khususnya pada sekolah dasar8. 

Menurut Yogi, Motivasi merupakan dorongan atau kekuatan yang muncul dari 

dalam diri individu, yang berfungsi memberikan arah dan semangat pada 

kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin tercapai9 . Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, tekun dan 

mempunyai inisiatif sendiri untuk belajar dalam mengikuti pembelajaran10. 

Dalam pembelajaran matematika, motivasi belajar menjadi salah satu faktor 

penting karena mata pelajaran ini sering dianggap sulit dan menantang oleh 

sebagian siswa11. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta menggunakan strategi dan media yang dapat 

menumbuhkan semangat belajar siswa. Pembelajaran yang menarik, bermakna 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa akan membantu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa12. Dengan demikian, penguatan motivasi belajar siswa 

menjadi langkah penting untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan 

berpusat kepada siswa 

Implementasi Kurikulum Merdeka menempatkan pembelajaran 

diferensiasi sebagai salah satu pendekatan utama yang dianjurkan untuk 

 
7 Silfi Nurkhasanah dan MIftahul Mahrus, “Persepsi Guru dalam Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi di SD N Bandar Jaya,” Journal of Nusantara Education 4, no. 2 (2025): 46–55, 

https://doi.org/10.57176/jn.v4i2.138. 
8 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, no. 0 (Januari 2022), 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1076. 
9 Yogi Fernando dkk., “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 (2024): 61–68, 

https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.843. 
10 Sari dkk., “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas Viii Di Mtsn 1 Bukit Tinggi,” Jurnal Citra Pendidikan Vol.4 No.1 (Januari 

2024). 
11 Annisa Hapsari Utami dan Attin Warmi, “Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Rasa 

Kecemasan Matematika,” Prosiding Sesiomadika 2, no. 1c (2020), 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2660. 
12 Arief Mushoffa Gymnastiar, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas,” El Banar : Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 7, 

no. 2 (2024): 24–45, https://doi.org/10.54125/elbanar.v7i02.274. 
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menjawab keberagaman siswa. SDN Jarakan merupakan salah satu sekolah yang 

ditetapkan sebagai sekolah penggerak dalam upaya mewujudkan transformasi 

pendidikan melalui Kurikulum Merdeka. Hal ini dibuktikan dengan adanya surat 

keputusan yang dikeluarkan oleh Bupati Bantul, yaitu surat keputusan nomor 

544 tentang apresiasi bagi sekolah pelaksanaan program penggerak tingkat 

Kabupaten Bantul jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, dan 

Sekolah Menengah Pertama13. Sekolah penggerak adalah sekolah  

pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila  yang mencakup kompetensi kognitif yang berkaitan dengan 

karakter14.  

Namun dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di 

SDN Jarakan masih mengalami sejumlah kendala. Guru seringkali terbatas pada 

pemilihan media dan metode pembelajaran, sehingga penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi sepenuhnya belum berjalan optimal. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar, khususnya pada mata 

pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa15. Oleh 

sebab itu, meskipun SDN Jarakan berstatus sebagai sekolah penggerak, 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih perlu ditingkatkan agar benar-

benar mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SDN 

Jarakan pada 6 Oktober 2025 dengan guru kelas III di SDN Jarakan, diperoleh 

gambaran bahwa motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika  masih tergolong rendah. Menurut guru kelas III, siswa yang kurang 

termotivasi ditandai dengan siswa yang tidak fokus, bahkan beberapa siswa 

terlihat bermain-main di bawah meja saat pembelajaran berlangsung, enggan 

mengerjakan latihan soal, serta cepat merasa bosan ketika guru menyampaikan 

materi.  

Ibu guru kelas III menyampaikan bahwa dalam pembelajaran guru 

mengaku metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih terbatas pada 

metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Metode tersebut dinilai belum mampu 

menarik perhatian siswa secara maksimal. Terlebih lagi mata pelajaran 

matematika yang dianggap sulit dan abstrak. Sehingga keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih rendah. Berdasarkan pengalamannya, guru kelas III 

 
   13 “Dinas Pendidikan, Kepemudaan, Dan Olahraga Kabupaten Bantul,” Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan, Dan Olahraga Kabupaten Bantul, diakses 5 Oktober 2025, 

https://dikpora.bantulkab.go.id. 
14 Sarlin Patilima, “Sekolah Penggerak Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan,” 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR, no. 0 (Januari 2022), 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1069. 
15 Fatikha Tuljanah dkk., “Strategi Permasalahan Pembelajaran matematika Di Sekolah 

Dasar,” Cendikia: Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 10 (2024): 489–94. 
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menyampaikan siswa lebih antusias ketika pembelajaran menggunakan media 

yang menarik seperti berbasis permainan, visual menarik, kegiatan yang 

interaktif dan adanya apresiasi kepada siswa. Namun demikian, guru juga 

mengungkapkan adanya kendala dalam penggunaan media digital karena adanya 

keterbatasan kemampuan guru.  

Pada saat wawancara, guru juga menambahkan bahwa materi matematika, 

khususnya tentang bilangan, sebenarnya siswa sudah memahami konsep dasar 

bilangan, tetapi mereka masih kesulitan dalam mengubah kalimat cerita soal 

cerita menjadi kalimat matematika. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di SDN Jarakan masih memerlukan penguat, terutama dalam hal 

pemilihan media dan strategi yang mengembangkan motivasi belajar siswa, oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam penerapan berdiferensiasi melalui media 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyenangkan.  

Salah satu model pembelajaran yang memiliki potensi lebih kuat dalam 

meningkatkan motivasi belajar adalah Problem Based Learning (PBL)16.  

Problem Based Learning merupakan seperangkat model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, materi 

pembelajaran dan penguasaan diri dengan menerapkan metode yang berorientasi 

pada masalah17. Problem based learning memiliki sejumlah keunggulan 

dibanding model pembelajaran konvensional, model ini berpusat pada siswa dan 

mendorong mereka untuk aktif memecahkan permasalahan kontekstual yang 

dekat dengan kemampuan siswa18. Selain itu, dengan adanya pembelajaran 

melalui penyelesaian masalah yang dikaitkan di kehidupan nyata, siswa dapat 

merasakan secara langsung manfaat pembelajaran sebagai motivasi dan bahan 

pelajaran yang menarik19. Penerapan model pembelajaran yang tepat dan 

didukung media yang sesuai, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas III di SDN. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas III dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari hasil wawancara dan observasi dengan guru yang menunjukkan 

 
16 Herlina Herlina, “Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Implementasi Problem Based 

Learning Di Sekolah Dasar,” Journal of Education Research 5, no. 1 (2024): 142–47, 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i1.750. 
17 Cindy Hmelo-Silver dan Howard Barrows, “Goals and Strategies of a Problem-based 

Learning Facilitator,” Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning 1, no. 1 (2006), 

https://doi.org/10.7771/1541-5015.1004. 
18 Rahmadani Rahmadani, “Metode Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learnig (Pbl),” Lantanida Journal 7, no. 1 (2019): 75–86, https://doi.org/10.22373/lj.v7i1.4440. 
19 N. K. Mardani dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Ips,” Jurnal Pendidikan IPS Indonesia 5, no. 1 (2021): 55–

65, https://doi.org/10.23887/pips.v5i1.272. 
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bahwa sebagian siswa masih kurang fokus, cenderung bermain saat 

pembelajaran berlangsung, serta mengalami kesulitan dalam memahami soal 

cerita. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka penting dilakukan penelitian 

dengan tujuan untuk menganalisis  efektivitas model problem based learning  

terhadap motivasi belajar yang dilaksanakan berdasarkan pembelajaran 

berdiferensiasi.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya model problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika kelas III 

di SDN Jarakan? 

2. Seberapa efektif model problem based learning berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa kelas III di SDN 

Jarakan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya model problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika kelas III 

di SDN Jarakan 

2. Untuk mengetahui seberapa efektifkah model problem based learning 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar pada 

Mata Pelajaran Matematika kelas III di SDN Jarakan 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat tidak hanya bagi peneliti 

sendiri, tetapi juga secara akademis. Kegunaan penelitian dijelaskan 

secara rinci dibawah ini: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang pendidikan, khususnya mengenai penerapan 

pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini dapat 

memperkuat bukti empiris bahwa penerapan model problem based 

learning yang selaras dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi 
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dalam proses pembelajaran mampu mempengaruhi motivasi 

belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran yang sering dianggap 

sulit seperti matematika. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang tertarik mengkaji 

efektivitas model dan pendekatan pembelajaran yang orientasi 

pada kebutuhan siswa dan motivasi belajar siswa. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi guru: Penelitian ini memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana penerapan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) berbasis pembelajaran berdiferensiasi  

secara efektif di kelas. Guru dapat menjadikannya sebagai 

acuan dalam menyusun rencana pembelajaran yang lebih 

menarik, adaptif dan menumbuhkan motivasi belajar siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                             

2) Bagi siswa: Melalui model problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa diharapkan dapat belajar 

sesuai kemampuan, minat, dan gaya belajar masing-masing. 

Sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa. 

3) Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi pihak sekolah dalam mengevaluasi dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, khususnya dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka. Sekolah dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai acuan dalam menyusun kebijakan 

pendidikan yang lebih berpusat pada siswa serta mendukung 

profesionalisme guru dalam menghadapi keberagaman 

peserta didik. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi juga dapat menjadi daya tarik sekolah dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan. 

4) Bagi penelitian selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi 

rujukan awal bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

lanjut tentang implementasi model problem based learning  

atau topik-topik lain khususnya dalam kaitannya dengan 

motivasi belajar siswa. Temuan penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur 

serta membuka peluang penelitian baru pada konteks yang 

berbeda. 
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BAB V: PENUTUP 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebulum dan sesudah 

diterapkannya model  Problem Based Learning berdasar pembelajaran 

berdiferensiasi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Test. Berdasarkan uji Wilcoxon 

Signed Test diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah diterapkannya diferensiasi learning melalui 

problem based learning. 

2. Penerapan model Problem Based Learning berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan uji efektivitas yang dilakukan menggunakan N-

Gain yang menunjukkan nilai N-Gain Score sebesar 0,728  maka 

kategori dari nilai N-Gain tersebut adalah tinggi, artinya tingkat 

efektivitas penerapan diferesndiasi learning melalui model problem 

based learning (PBL) adalah tinggi. Perhitungan persentase kenaikan 

motivasi belajar siswa juga menujkkan peningkatan sebesar 13,7%. 

Meskipun persentse peningkatan tidak terlalu tinggi, hasil ini 

menunjukan adanya perubahan postif dalam motivasi belajar siswa 

setelah diterapkannya diferensiasi learning melalui problem based 

learning.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Waktu pelaksanaan relative singkat yaitu 2 kali pertemuan, sehingga 

belum memungkinkan untuk melihat dampak jangka panjang dari 

penerapan diferensiasi learning melalui problem based learning. 

2. Fokus diferensiasi masih pada diferensiasi proses. Penerapan 

diferensiasi learning masih terbatas dalam diferensiasi proses, sehingga 

belum mencakup diferensiasi  konten dan diferensiasi produk. Hal ini 

terjadi karena siswa sepenuhnya belum terbiasa dengan pembelajaran 

diferensiasi melalui problem based learning sehingga ketika 

pembelajaran berlangsung masih diperlukannya penyesuain dalam 

mengikuti kegiatan diskusi dan pemecahan masalah.  

3. Keterbatasan instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar berupa angket yang masih memiliki keterbatasan untuk 

menjangkau psiikologis siswa secara meyeluruh, terlebih yang 

baerkaitan dengan motivasi ektrinsik dan intrinsik. 
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C. Saran 

Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis, pembahasan, kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian, peneliti memberika saran kepada guru untuk 

menerapkan diferensiasi learning melalui problem based learning sabagai 

salah satu alternatif pembelajaran matematika, karena mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memperhatikan perbedaan 

kemampuan dan kesiapan belajar siswa. 

Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya yang tertarik 

untuk meneliti motivasi belajar siswa terlebih menggunakan diferensiasi 

learning melalui problem based learning untuk menerapkan jenis 

diferensiasi yang lain seperti diferensiasi produk atau diferensiasi konten, 

sehingga peran diferensiasi learning lebih dapat dirasakan terhadap motivasi 

belajar siswa. Selain itu, bagi peneliti delanjutnya lebih baik jika dilakukan 

secara berkelanjutan paling tida lebih dari 2 pertemuan agar lebih maksimal 

dan efektif. 
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